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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan dan 

pengembangan, salah satunya yaitu Kurikulum 2006 (KTSP) yang mana 

Kurikulum ini menuntut guru mampu mengembangkan sendiri silabus dan 

penilaian sesuai dengan kondisi sekolah dan daerahnya. Hingga sampai saat ini 

Indonesia telah menerapkan Kurikulum 2013 dalam sistem pendidikannya, dan 

pada penerapan Kurikulum 2013 ini terdapat 3 aspek yang dituntut yaitu 

pengetahuan, sikap dan keterampilan.  

Perubahan dan pengembangan Kurikulum 2013 didorong oleh beberapa 

hasil survei Programme For International Student Assesment (PISA) dan Trends 

in International Match and Science Survey (TIMSS). Sejak keikutsertaannya dari 

tahun 1999, peringkat peserta didik Indonesia belum mampu menempati posisi 

atas, tercatat pada tahun 2015 Indonesia berada pada peringkat 64 dari 72 negara. 

Kedua survei tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik Indonesia 

masih berada pada tataran Lower Order Thinking Skills (LOTS).  

Hal ini mengindikasi bahwa prestasi literasi membaca (reading literacy), literasi 

matematika (mathematical literacy), dan literasi sains (scientific literacy) yang dicapai 

peserta didik Indonesia sangat rendah. Menurut Nugroho (2018: 11-12) Proses, 

konten, dan aplikasi sains serta matematika masih belum sesuai harapan. Masih 

banyak materi hafalan yang tertimbun dan berada pada ranah short term memory. 

Kemampuan berpikir masih sekedar cenderung mengingat, menyatakan kembali, 

atau merujuk tanpa melakukan pengolahan.   

Dengan adanya Kurikulum pendidikan dapat lebih terarah sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut UU SISDIKNAS RI 

No. 20 Tahun 2003 penerapan Kurikulum 2013 di Indonesia saat ini menuntut 
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peserta didik  untuk aktif, berfikir kreatif, inovatif dan logis. Sehingga jika kita 

lihat maka berpikir tingkat tinggi dapat dikombinasikan dengan penerapan Kuri-

kulum 2013.   

Pendidikan adalah fenomena yang fundamental atau asasi dalam kehidupan 

manusia. Menurut Driyarkara dikutip Siswoyo (2008: 28) bahwa di mana ada 

kehidupan, bagaimanapun juga disitu ada pendidikan. Oleh karena itu pelaksana-

an pendidikan harus sangat diperhatikan agar kualitasnya tetap terjaga. Peranan 

pemerintah dalam menjaga kualitas pendidikan tidak hanya memperbaharui 

Kurikulum tetapi juga harus memperhatikan tenaga pendidik atau guru yang dapat 

mengajar, memiliki kemampuan yang handal, membimbing dan mengarahkan 

peserta didik sehingga mempermudah tercapainya cita-cita nasional pendidikan 

bangsa.  

Seiring dengan implementasi Kurikulum 2013, diharapkan adanya peruba-

han paradigma pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Guru sebagai ujung 

tombak perubahan dapat mengubah pola pikir dan strategi pembelajaran yang 

pada awalnya berpusat pada guru (teacher centered) berubah menjadi berpusat 

pada peserta didik (student centered). Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif 

dalam menyajikan materi pelajaran. Guru memiliki peran aktif dan kreatif dalam 

melaksanakan tugasnya terutama dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  

Guru yang kreatif dapat membuat peserta didik antusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran sehingga pembelajaran tersebut lebih bermakna dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. Menurut Hamdayama (2014: 43) peran aktif guru 

dalam proses pembelajaran akan menghasilkan generasi yang kreatif artinya 

generasi yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang 

lain. Kretif juga dimaksudkan agar guru menciptakan pembelajaran yang beragam 

sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan peserta didik. Karena Setiap 

peserta didik memiliki tingkat kemampuan yang berbeda–beda, sehingga guru 

dituntut untuk mendorong peserta didik agar memiliki kemampuan perfikir ting-

kat tinggi.  

Kemampuan berfikir tingkat tinggi yang  mulai diperkenalkan di bangku 

sekolah dasar akan berdampak positif  di kemudian hari. Hal ini dapat dibuktikan 
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dengan adanya pendapat dari salah satu ahli yaitu Jensen (1998) dikutip Nugroho 

(2018: 60) yang mengatakan bahwa peserta didik sekolah dasar kelas satu sudah 

bisa dikenalkan dengan cara berpikir tingkat tinggi untuk menumbuhkan otaknya, 

apalagi anak-anak tersebut berada pada masa emas pertumbuhan otak. Dengan 

demikian peserta didik akan terlatih menganalisis lingkungan serta mampu 

memecahkan suatu masalah. Pengalaman memecahkan masalah merupakan suatu 

hal yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga diperlukan 

pembelajran yang berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi di sekolah dasar. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi inilah yang dinamakan dengan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) menurut N.S. Rajendran (2001) dikutip Nugroho (2018: 16) mengatakan 

bahwa HOTS meminta siswa untuk secara kritis mengevaluasi informasi, 

membuat kesimpulan, dan membuat generalisasi. Para siswa juga akan 

menghasilkan bentuk komunikasi secara orisinil, membuat prediksi, menyarankan 

solusi, menciptakan dan memecahkan masalah yang berkatian dengan kehidupan 

sehari-hari, mengevaluasi gagasan, mengungkapkan pendapat, dan membuat 

pilihan serta keputusan.  

Konsep HOTS pada dasarnya berawal dari teori kecerdasan yaitu Takso-

nomi Bloom. Taksonomi Bloom membagi tingkat kecerdasan ke dalam 6 tingkatan 

yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4),  

menilai atau mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). Maka dari itu peserta didik 

dituntut untuk dapat menganalisis, menilai atau mengevaluasi serta dapat 

mengkreasikan permasalahan yang ada, dan menyelesaikan masalah berdasarkan 

cara berpikir tingkat tinggi. Dengan menerapkan HOTS dalam pembelajaran 

peserta didik dilatih untuk dapat berpikir kreatif dan kritis. Pembelajaran HOTS 

ini dapat diterapkan pada salah satu perangkat pembelajaran yang berperan 

penting dalam keterampilan berpikir peserta didik yaitu lembar kerja peserta 

didik. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah 
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(Trianto, 2011: 111). LKPD merupakan bahan ajar  cetak berupa lembar-lembar 

ketas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik yang mengacu pada kompetensi 

yang harus dicapai (Prastowo, 2012: 204).  LKPD yang dibuat harus dapat 

merangsang peseta didik untuk berpikir tingkat tinggi.  

Pada LKPD berbasis HOTS terdapat unsur menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5), serta mencipta (C6). Sehingga peserta didik diminta untuk dapat menganali-

sis, mengevaluasi, serta mencipta berdasarkan suatu permasalahan yang ada. 

Berdasrkan penlitian yang dilakuka oleh Teti dan Gullam Hamdu tentang 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis HOTS Berdasarkan 

Taksonomi Bloom di Sekolah Dasar yang menyatakan bahwa penggunaan LKPD 

dalam pembelajaran belum maksimal. Kemampuan berpikir yang dikembangkan 

masih pada tahap mengetahui, memahami, dan menerapkan. Sedangkan tahap 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta belum terlalu dikembangkan pada 

LKPD. 

Berdasarkan permasalahan yang telah disajikan, peneliti melakukan pene-

litian dengan berjudul “Analisis LKPD yang Digunakan Guru Berbasis Higher 

Order Thinking Skills pada Pembelajaran Matematika Materi Geometri dan 

pengukuran  Kelas IV Sekolah Dasar Kecamatan Rambang Kuang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang masalah, maka kajian pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana LKPD 

yang digunakan Guru Berbasis Higher Order Thinking Skills pada Pembelajaran 

Matematika Materi Geometri dan Pengukuran  Kelas IV Sekolah Dasar Kecama-

tan Rambang Kuang”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “LKPD yang digunakan 

Guru Berbasis Higher Order Thinking Skills pada Pembelajaran Matematika 
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Materi Geometri dan pengukuran  Kelas IV Sekolah Dasar Kecamatan Rambang 

Kuang.   

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

(1)  Bagi Guru 

 Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada guru khususnya       

 guru yang menggunakan LKPD dalam pembelajarannya.   

(2)  Bagi Peserta Didik 

 Untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam 

 menganalisis, mengevaluasi, mengambil keputusan serta menyelesaikan suatu 

 masalah. 

(3)  Bagi Peneliti 

 Dapat menambah wawasan terutama dalam hal yang berkaitan dengan 

 LKPD berbasis HOTS untuk mengembangkan keterampilan berpikir  tingkat 

 tinggi peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

 

56 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anderson dan Krathwohl. 2015. Pembelajaran, Pengajaran dan Asesmen. 

Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Ango, Benedikta. 2013. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd)Mata  

 Pelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi Berdasarkan   

 Standar Isi Untuk Sma Kelas X Semester. Skripsi.  

Anggoro. (2010). Metode Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara 

Ariyana, Yoki, dkk. 2018.  Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi  pada 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

Djamarah, Syaiful Bahri. (2010). Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif.  

  Jakarta: Rineka Cipta.  

Hakim, Lukman Nul. 2013. Ulasan Metodologi Kualitatif: Wawancara Terhadap 

 Elit. Aspirasi.Vol. 4 No. 2 hal. 167. 

Hamalik, Oemar. (2011). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 

Heriyansyah. 2018. Guru adalah Manajer Sesungguhnya Di Sekolah. Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 1 No. 1 hal. 119. 

Kurniati, Dian, dkk. 2016. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SMP di 

Kabupaten Jember Dalam Menyelesaikan Soal Berstandar PISA.  Jurnal 

Penelitian dan evaluasi Pendidikan. Vol. 20 No. 2 hal. 143. 

Lailly dan Asih Widi Wisudawati, 2015. Analisis Soal Tipe Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) dalam Soal UN Kimia Sma Rayon B Tahun 

2012/2013.Vol. 11 No. hal. 28. 

Isrok’atun, Rosmala, A. (2018). Model-Model Pembelajaran Matematika. Jakarta: 

  Bumi Aksara. 

Nugroho, R. A. (2018). Higher Order Thinking Skills konsep pemebelajaran  

  penilaian penyusunan soal sesuai HOTS. Jakarta: Gramedia   

  Widiasarana Indonesia  

Prastowo, A. (2015). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif Menciptakan 

  Metode Pembelajaran yang Menarik Dan Menyenangkan.    

  Jogjakarta: Diva Press. 

Priatna, Nanang., Yuliardi, R. (2019). Pembelajaran Matematika. Bandung:  

  Remaja Rosdakarya.  



Universitas Sriwijaya 

 

57 

 

Rosyada, Dede. (2007). Paradigma Pendidikan Demokratis sebuah Model  

  Pelibatan Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan.Jakarta:  

  Prenada Media Group 

Ruseffendi. (1991). Pembelajaran Matematika. Bandung: Alfabeta 

Sagala,S. (2010). Konsep Dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta   

Sanjaya, W. (2016). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses   

  Pendidikan. Jakarta: Prenadamedia Group. 

Suwangsih. (2010). Strategi Pembelajaran Matematika. Jakarta: Bumi Aksara 

Sudaryono. (2019). Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Mix Method.  

  Depok: Raja Grafindo Persada.   

Sugiyono, 2015. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Sukmadinata, N. S. (2010). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT Remaja  

  Rosdakarya. 

Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Prenadamedia Group 

Trianto. (2010). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta:  

  Prenada Media. 

Uno, B. H. (2009). Profesi Kependidikan. Jakarta: Bumi Aksara.  

Yani, Ahmad. (2019). Cara Mudah Menulis Soal HOTS. Bandung: Refika  

  Aditama.  

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003. 

Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 Pasal 2 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


